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BAB III

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Penulis membuat corporate video dari perusahaan London School Beyond
Academy sebagai penulisan Tugas Akhir yang menjadi syarat kelulusan Sl
program studi Desain Komunikasi Visual peminatan Digital Cinematography,
Universitas Multimedia Nusantara. Corporate video London School Beyond
Academy ini dibuat untuk mengajak anak-anak yang berkebutuhan khusus agar
bergabung ke London School Beyond Academy dengan cara mengenalkan
sekolahnya, fasilitas serta cara pengajaran yang menyenangkan. Laporan ini
ditulis berdasarkan studi pustaka dimana pada laporan ini penulis menceritakan
kembali apa yang dilakukan dan penulis bandingkan dengan teori yang digunakan

di tinjauan pustaka.

3.2. Sinopsis

Berawal dari informasi tentang autism kemudian masuk ke pengenalan tentang
London School Beyond Academy. pengenalan dilakukan dengan memperlihatkan
lingkungan sekolah lalu ditambah dengan narasi tentang London School Beyond
Academy. Kemudian visualisasi yang ditampilkan merupakan kegiatan belajar
mengajar murid dan dosen yang terlihat berbeda dari gambaran masyarakat umum
tentang sekolah yang kesehariannya membosankan. Suasana yang dibangun

dalam London School Beyond Academy terlihat menarik karena cara mengajar
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para dosen dan interaksi para dosen ke murid yang terlihat lebih santai serta

ditambah dengan pelajaran-pelajaran yang menyenangkan.

Setiap kelas dibuat hanya beberapa murid dan dengan 2 pengajar agar
mereka lebih akrab satu sama lain dan agar fokus mereka lebih dibandingkan
dengan banyaknya murid, sehingga dosen sulit berinteraksi. Para dosen juga tidak
sedikit yang bersenda gurau, hal ini dilakukan agar suasana dapat mencair dan

tidak kaku, serta terjalin relasi yang baik antar dosen dan murid.

Sekolah ini juga memiliki beberapa kelas yang memiliki fasilitas-fasilitas
yang menarik. Seperti kelas keterampilan, kelas lab komputer, serta kelas
fotografi. Selain itu, untuk menambahkan kesan fun pada corporate video London
School Beyond Academy, penulis menambahkan motion graphic di beberapa
bagian dari corporate video. Motion graphic yang penulis akan tambahkan berupa
munculnya source bar kemudian penjelasan tentang apa itu autism lalu
dilanjutkan dengan pencarian London School Beyond Academy dan mulai masuk

ke footage pengenalan London School Beyond Academy.

Selain itu munculnya footage kegiatan diluar sekolah yang dimunculkan
dengan motion graphic, dan transisi yang menggunakan motion graphic. London
School Beyond Academy juga memberikan peluang kerja bagi anak-anak yang
sudah lulus, sehingga mereka diajarkan untuk lebih mandiri dan mampu
bersosialisasi dengan masyarakat sekitar. Selain itu London School Beyond

Academy juga memberikan kesempatan kepada murid-muridnya untuk tampil di
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acara yang dibuat oleh London School Beyond Academy itu sendiri, seperti teater.

Mereka diajarkan untuk berani dan berpikir kreatif oleh para dosen.

3.3. Client Profile

London School Beyond Academy adalah lembaga pendidikan khusus yang
memberikan pembelajaran dan pelatihan keterampilan lanjutan yang terencana
dan terukur bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang sudah menyelesaikan
pendidikan menengah atas. Lembaga ini secara fokus mempersiapkan siswanya
dengan berbagai keterampilan seperti Komputer Desain Grafis, Multimedia dan
Performing Art. Sehingga pada akhirnya mereka akan memiliki bekal masa depan

untuk berperan dalam masyarakat

3.4. Posisi Penulis

Penulis disini berperan sebagai seorang creative director yang bertugas sebagai
sutradara dalam pembuatan corporate video dimana penulis mengawasi seluruh
proses produksi yaitu pembuatan konsep dan pelaksanaan ide kreatif. Konsep
yang dibuat melalui pengembangan dari client brief dan dilanjutkan ke

departemen kreatif.

3.5. Tahapan Kerja

Penulis merupakan seorang creative director yang bertanggung jawab atas konsep
sebuah video yang sesuai dengan client brief yang telah ada. Oleh karena itu
penulis ikut berperan dalam pra produksi, produksi dan pasca produksi. sebagai

creative director.
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3.5.1. Pra Produksi

1. Riset

Setelah melakukan persetujuan untuk bekerja sama dengan London School
beyond Academy, penulis melakukan riset seputar tentang London School
Beyond Academy itu sendiri. Riset yang dilakukan penulis berupa pencarian
tentang latar belakang L.ondon School Beyond Academy pada situs resmi mereka.
Setelah menelusuri latar belakang, penulis bertemu dengan klien dan melakukan

wawancara terhadap klien.

2. Client Brief

Dalam tahap ini penulis melakukan meeting dengan klien untuk membahas client
brief. Client brief penting dan diperlukan seorang creative director sebagai acuan
pembuatan konsep. Dalam client brief itu sendiri terdapat beberapa pertanyaan
seputar tentang perusahaan, yaitu latar belakang perusahaan hingga hasil yang

diinginkan klien dalam membuat corporate video tersebut.

3. Pengembangan Konsep

Tahap ini dilakukan setelah melakukan wawancara terhadap klien. Sebelum
penulis sempat membuat konsep, klien langsung meminta agar video ini
menggunakan konsep fun. Dari permintaan itu penulis mengambil kata kunci fun
kemudian digabungkan dengan kata kunci sekolah. Karena ini merupakan
corporate video untuk sekolah atau institut pendidikan. Pada tahap ini penulis

mengembangkan konsep fun menjadi fun learning. Untuk menjelaskan konsep ini
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lebih mendalam, penulis membuat mood board. Dalam pengembangan konsep,
penulis akhirnya memutuskan membuat video dengan mengacu kepada mood

board serta menambahkan motion graphic untuk menonjolkan kesan fun :

a. Mood Board

Dalam tahap ini penulis mengumpulkan berbagai gambar yang sekiranya dapat
mewakili serta mengilustrasikan konsep serta mood untuk corporate video
London School Beyond Academy. Gambar-gambar yang penulis ambil kemudian
disatukan menjadi satu kolase. Kolase ini mengilustrasikan mood yang akan

digunakan dalam corporate video London School Beyond Academy.

b. Storyboard

Penulis membuat sebuah storyboard untuk menjelaskan visualisasi konsep cerita
yang telah dibuat oleh penulis. Kemudian penulis menuangkan rencana visualisasi
konsep corporate video untuk London School Beyond Academy ke dalam sebuah
storyboard. Dengan menggunakan storyboard ini, penulis menjelaskan gambar-
gambar apa saja yang perlu diambil dan sudut pengambilan yang dibayangkan

oleh penulis selaku creative director.

¢. Motion Graphic

Dalam tahap ini, penulis melakukan briefing kepada desainer motion graphic agar
motion graphic yang dihasilkan sesuai dengan konsep yang sudah penulis buat.
Lalu penulis juga memberikan referensi berupa video motion graphic sebagai

acuan dan mempermudah penulis menjelaskan konsep motion graphic yang sudah
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dibuat. Pada saat melakukan briefing, penulis memperlihatkan mood board
kepada desainer motion graphic sembari menjelaskan secara verbal elemen-
elemen yang terdapat di dalamnya. Elemen-elemen yang dijelaskan yaitu berupa
warna yang diinginkan, tokoh anak kecil, serta ekspresi senang. Penulis juga
memberikan storyboard yang sudah dibuat penulis sebagai penjelasan konsep

untuk desainer motion graphic.

4. Script Breakdown

Pada tahap ini, penulis sebagai creative director melakukan meeting bersama
klien untuk mendapatkan persetujuan yang kemudian dibedah bersama. Setelah
itu klien akan mempersiapkan apa yang dibutuhkan untuk produksi sesuai dengan

naskah yang sudah disiapkan.

3.5.2. Produksi

Dalam tahap ini, penulis ikut serta dan mengawasi proses pengambilan gambar.
Tugas penulis pada proses ini adalah memastikan setiap gambar yang diambil

sesuai dengan konsep yang telah dibuat.

3.5.3. Pasca Produksi

Dalam tahap ini, penulis ikut serta dalam proses editing dan pembuatan motion
graphic. Tugas penulis pada proses ini adalah mengawasi saat proses editing agar
sesuai dengan konsep yang sudah ditentukan. Penulis memberikan penjelasan

mengenai konsep dengan menunjukan mood board serta memberikan penjelasan
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verbal. Creative director juga melakukan hal yang sama kepada desainer motion

graphic.

3.6. Acuan

Penulis menggunakan acuan video 7he Horizon School Ad yang merupakan
sebuah video tentang kegiatan dan aktivitas belajar mengajar di sekolah tersebut
yang terlihat menyenangkan. Dan dalam pembuatan konsep corporate video
London School Beyond Academy ini, penulis ingin memperlihatkan aktivitas
yang menyenangkan dengan cara memperlihatkan interaksi antara dosen dan

murid serta aktivitas belajar mengajar di London School Beyond Academy.

Gambar 3.1. Aktivitas belajar

(https://www.youtube.com/watch?v=qYapc bkfxw)
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https://www.youtube.com/watch?v=qYapc_bkfxw

Penulis juga menggunakan acuan untuk referensi motion graphic. Video
tersebut memudahkan desainer motion graphic dalam membuat motion graphi
agar sesuai dengan konsep yang sudah penulis buat. Berikut adalah referensi

video motion graphic :

You Tube

global wai m

Gambar 3.2. Pencarian arti Autism dan LSBA

(https://www.youtube.com/watch?v=GxPwJa6IghY)
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